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Abstrak: Industri makanan ringan di Indonesia terus mengalami pertumbuhan yang signifikan, terutama dalam hal
inovasi produk yang menjawab kebutuhan konsumen akan makanan ringan yang praktis dan sehat. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan proses perencanaan dan pengembangan produk inovatif bernama Lumerros Bite,
sebuah varian churros dengan penyajian baru yang lebih praktis dan modern. Berbeda dengan churros pada umumnya,
produk ini hadir dalam bentuk ukuran sekali gigit yang sudah diisi dengan saus di dalamnya, sehingga lebih higienis dan
mudah dikonsumsi. Inovasi utama terletak pada penggunaan ubi jalar sebagai bahan dasar untuk varian rasa manis, serta
kombinasi telur dan mayones untuk varian rasa gurih, yang menjadikan Lumerros Bite sebagai camilan fungsional yang
bernilai gizi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi visual. Analisis SWOT menunjukkan bahwa kekuatan utama produk terletak pada bentuknya yang unik
dan kandungan gizinya, sedangkan ancaman utamanya adalah persaingan pasar dan bahan baku yang terbatas. Strategi
pemasaran memanfaatkan media sosial dan promosi langsung, dengan target utama mahasiswa UPN “Veteran” Jawa
Timur. Keunikan, strategi promosi yang sederhana namun efektif, dan respons positif dari pasar menunjukkan potensi
yang besar untuk pengembangan produk ini. Lumerros Bite tidak hanya menjadi tugas akademis, namun juga menjadi
peluang bisnis nyata berbasis inovasi dan kewirausahaan mahasiswa.

Kata kunci: Inovasi Produk, Perencanaan Bisnis, Churros, Lumerros Bite, Makanan Ringan, Ubi Jalar, Strategi Pemasaran,
SWOT
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Pendahuluan

Industri makanan ringan di Indonesia terus berkembang pesat seiring dengan
meningkatnya minat konsumen terhadap produk-produk inovatif yang menawarkan
pengalaman baru dalam menikmati makanan. Menurut Data Badan Pusat Statistik (BPS)
yang dipaparkan melalui publikasi yaitu hasil dari Survei yang dilakukan pada berbagai
Perusahaan/Usaha Penyediaan Makanan Minuman di Tahun 2024. Usaha sebagai
penyediaan makanan dan minuman di Indonesia pada tahun 2023 memiliki total jumlah
4,85 juta usah yang meningkat sekitar 21,13 persen dari tahun 2016 yaitu sebesar 4,01 juta
usaha.

Persaingan di sektor ini tidak hanya berfokus pada kualitas rasa, tetapi juga pada
penyajian, kemasan, serta nilai tambah dari setiap produk yang ditawarkan. Seperti yang
disebutkan oleh Mujahidin (2007) dalam Hartini, dkk (2022) yaitu persaingan dalam bisnis
didefinisikan sebagai kompetisi para pelaku bisnis yang dilakukan untuk mendapat
pembeli dengan cara melakukan promosi harga yang bersaing serta kualitas produk
memadai. Sebagai contoh, churros merupakan camilan khas Spanyol yang telah diterima
dengan baik oleh masyarakat Indonesia. Namun, produk ini umumnya disajikan dalam
bentuk panjang dengan tekstur renyah dan dicocol ke dalam saus manis, seperti cokelat
atau karamel. Konsep penyajian churros yang cenderung monoton ini menjadi peluang bagi
inovator produk makanan untuk mengembangkan sesuatu yang berbeda dan lebih menarik
bagi konsumen.

Lumerros Bite hadir dengan mengusung konsep yang berbeda dari churros pada
umumnya. Produk ini tidak hanya mengubah bentuk churros menjadi lebih praktis dan
modern, tetapi juga memperkenalkan inovasi dalam hal rasa dan penyajian. Alih-alih
dicocol, churros ini diisi dengan berbagai varian rasa, yaitu manis dan gurih.

Varian manis menggunakan ubi jalar sebagai bahan utama, memberikan nilai tambah
berupa kandungan nutrisi yang lebih sehat serta rasa yang khas. Ubi jalar dikenal kaya akan
beta-karoten yang baik untuk kesehatan mata, kulit, serta sistem kekebalan tubuh. Dengan
penggunaan bahan alami ini, Lumerros Bite ingin menghadirkan camilan yang tidak hanya
lezat tetapi juga lebih sehat. Di sisi lain, varian gurih merupakan inovasi baru yang belum
banyak diterapkan dalam produk churros. Kombinasi olahan telur rebus dan mayones
menciptakan rasa gurih yang unik, memberikan sensasi yang berbeda bagi konsumen yang
lebih menyukai cita rasa asin daripada manis.

Kehadiran Lumerros Bite diharapkan dapat memberikan alternatif camilan yang lebih
variatif dan inovatif, terutama di kalangan mahasiswa dan masyarakat umum di sekitar

UPN “Veteran” Jawa Timur.
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Metode

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan
untuk menggambarkan dan menganalisis proses perencanaan, pengembangan, dan
evaluasi produk inovatif bernama Lumerros Bite. Penelitian deskriptif kualitatif digunakan
karena pendekatan ini mampu menjelaskan fenomena yang kompleks secara mendalam
dan menyeluruh. Menurut (Rachman Arif et al.,, 2024), penelitian kualitatif digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive dan snowball, dan
analisis data bersifat induktif/kualitatif.

Pendekatan ini sangat relevan untuk menggambarkan dinamika pengambilan
keputusan, inovasi produk, serta reaksi konsumen terhadap prototipe camilan berbasis
lokal. Dalam konteks bisnis dan kewirausahaan mahasiswa, pendekatan ini dapat
memberikan pemahaman tentang proses kreatif dan strategi yang digunakan dalam
merancang produk makanan ringan inovatif yang responsif terhadap selera pasar. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Murdiyanto, 2020) yang menyatakan bahwa pendekatan
kualitatif cocok digunakan untuk mengeksplorasi makna di balik tindakan atau perilaku
manusia dalam konteks tertentu.

Dengan demikian, penelitian ini lebih menitikberatkan pada pemahaman mendalam
terhadap proses kreatif dan respons pasar, bukan sekadar mencari hubungan sebab-akibat
atau menguji hipotesis. Data diperoleh dari observasi lapangan, wawancara konsumen,
dokumentasi visual, serta hasil uji coba produk selama periode tertentu. Penelitian ini juga
berfungsi sebagai studi awal (preliminary study) yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
pengembangan lebih lanjut.

A.Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode observasi
partisipatif, wawancara semi-struktural, dan dokumentasi visual. Teknik ini dipilih untuk
menggali informasi secara holistik mengenai proses pembuatan produk, tanggapan
konsumen, dan strategi pemasaran yang diterapkan. Menurut (Muhammad Hasan et al.,
2022) dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang utama adalah observasi
dan wawancara, karena mampu menggali makna yang tersembunyi dari perilaku dan
pandangan subjek.

Observasi dilakukan secara langsung selama proses produksi dan pemasaran
Lumerros Bite, termasuk saat pengujian prototipe di lingkungan kampus UPN “Veteran”
Jawa Timur. Dengan metode observasi ini, peneliti dapat mengamati proses secara natural
serta mencatat respons spontan dari konsumen. Wawancara semi-struktural digunakan
untuk menggali persepsi konsumen terhadap produk, termasuk kelebihan, kekurangan,

dan potensi pengembangan. Teknik ini memberikan ruang fleksibilitas bagi peneliti untuk
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menyesuaikan pertanyaan berdasarkan respons informan, sebagaimana dijelaskan oleh
(Rusli et al., 2022) bahwa wawancara semi-struktural memungkinkan peneliti memperoleh
informasi yang mendalam namun tetap sistematis.

Selain itu, dokumentasi visual seperti foto produk, testimoni pelanggan, dan
tangkapan layar promosi media sosial juga dikumpulkan sebagai bagian dari data
pendukung. Dokumen-dokumen tersebut memberikan gambaran konkret mengenai
bentuk produk, tampilan kemasan, serta strategi branding yang digunakan. Dengan
kombinasi tiga teknik ini, validitas dan keandalan data dapat ditingkatkan melalui

triangulasi sumber data.

B. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis tematik (thematic
analysis), yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola atau
tema yang muncul dari data kualitatif. Teknik ini dinilai sesuai untuk penelitian yang
berfokus pada eksplorasi pengalaman dan persepsi individu terhadap suatu fenomena,
dalam hal ini adalah produk Lumerros Bite. (Fiantika et al., 2022) menyatakan bahwa
analisis tematik merupakan metode fleksibel dalam penelitian kualitatif yang dapat
digunakan untuk menggali makna mendalam dalam berbagai jenis data, termasuk
transkrip wawancara, catatan observasi, dan dokumen visual.

Proses analisis dimulai dengan transkripsi data hasil wawancara dan catatan
observasi, kemudian dilanjutkan dengan proses pengelompokan ke dalam kategori seperti
"inovasi produk”, "respons konsumen", "strategi promosi", dan "kendala produksi". Tema-
tema ini dianalisis secara mendalam untuk menemukan hubungan antar-aspek dan
interpretasi terhadap fenomena yang dikaji. Teknik ini memudahkan peneliti dalam
menyusun narasi tematik yang komprehensif serta menyampaikan hasil secara sistematis
dan bermakna.

Selain itu, validitas analisis dijaga dengan melakukan peer debriefing dan member
checking kepada beberapa informan untuk memastikan kesesuaian interpretasi.
Transparansi dan validasi dalam proses analisis tematik sangat penting untuk menjaga
kredibilitas hasil penelitian. Melalui teknik ini, peneliti dapat menggambarkan hasil
penelitian secara mendalam serta memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan

usaha berbasis inovasi makanan lokal.
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Hasil dan Pembahasan
A. Analisis SWOT

Berikut hasil analisis SWOT produk Lumerros Bite:
Tabel 1. Analisis SWOT Lumerros Bite

Strengths

Weaknesess

Opportunities

Threats

Inovasi churros bite size
yang  praktis
mudah dikonsumsi.

dan

Ketersediaan ubi jalar
terbatas pada musim
tertentu.

sehat
inovatif di

Tren makanan
dan
kalangan
dan masyarakat.

mahasiswa

Persaingan ketat dari
segi bentuk, rasa, dan
kemasan produk.

Menggunakan ubi jalar

Daya simpan ubi jalar

Pengembangan varian

Perubahan tren pasar

kaya betakaroten yang | rendah sehingga | rasa sesuai keinginan | dan keinginan

baik untuk kesehatan. mempengaruhi pasar  meningkatkan | konsumen yang cepat.
pasokan bahan baku. kepuasan konsumen.

Saus sudah tersedia | Perlu strategi untuk | Mendukung ekspansi | Perubahan harga bahan

dalam churros, | membangun brand | ke segmen pasar yang | baku  yang  dapat

memudahkan awareness dan | lebih  luas  melalui | mempengaruhi biaya

konsumen saat | kepercayaan inovasi produk. produksi.

menikmati produk. konsumen.

B. Segmentasi Pasar

Beberapa hal yang sudah dipertimbangkan untuk menentukan segmentasi pasar
Lumerros Bite seperti aspek geografis dan demografis. Pada aspek demografis, target pasar
utama dari Lumerros Bite adalah mereka yang menginginkan camilan praktis, inovatif, dan
tentunya sehat, khususnya masyarakat umum dan juga mahasiswa UPN “Veteran” Jawa
Timur. Target konsumen Lumerros Bite adalah remaja hingga dewasa atau sekitar usia 17
hingga 30 tahun yang memiliki daya beli yang cukup untuk membeli camilan praktis dan
inovatif ini dengan tingkat pendapatan menengah ke bawah hingga menengah ke atas.

Secara geografis, lokasi pemasaran dan distribusi produk Lumerros Bite fokus di area
kampus UPN “Veteran” Jawa Timur dan sekitarnya. Namun bukan berarti tidak
memungkinkan Lumerros Bite dapat berekspansi ke wilayah lainnya. Pemilihan
segmentasi pasar ini karena mahasiswa dan masyarakat umum sekitar kampus memiliki
kebiasaan membeli makanan ringan yang mudah dijangkau dengan harga yang pas
dikantong pelajar. Melalui promosi terutama di sosial media, Lumerros Bite bisa
mendapatkan pelanggan yang lebih banyak serta jangkauan pasar yang lebih luas.

Dengan segmentasi pasar Lumerros Bite yang terarah dan jelas, Lumerros Bite dapat
menyesuaikan bagaimana karakteristik dari target pasar, sehingga produk, harga, dan juga
proses promosi yang dilakukan dapat tepat sasaran. Berdasarkan pendekatan STP atau
segmenting, targeting, dan positioning strategi segmentasi pasar ini dapat membantu
perusahaan mengenali siapa target pasar mereka dan bagaimana menempatkan produk

agar tampil unggul di benak konsumen (Manggu & Beni, 2021).
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C. Keunikan Produk
Keunikan dari produk Lumerros Bite terletak pada penyajian churros yang berbeda
dengan churros pada umumnya yang berbentuk panjang dan harus dicocol ke dalam saus.
Lumerros Bite memiliki size bite yang lebih praktis tanpa harus mencocol ke sausnya,
sehingga lebih higienis dan tidak perlu takut saus tumpah dari wadahnya ketika mencocol
churros. Keunikan Lumerros Bite selanjutnya adalah bahan baku yang digunakan yaitu ubi
jalar, dan juga varian rasanya yaitu manis dengan saus coklat dan beberapa pilihan lain ke
depannya. Kandungan nutrisi pada ubi jalar ini cocok untuk konsumen yang peduli dengan
aspek kesehatan dalam memilih camilan untuk sehari-hari.
Pentingnya pengembangan, penciptaan, dan kepemimpinan dalam produk baru
untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen serta meningkatkan daya saing
bisnis (Taufiq et al., 2020). Lumerros Bite tidak hanya menawarkan camilan yang lezat dan

praktis, tetapi juga menjadi solusi bagi gaya hidup sehat untuk konsumen masa kini.

D. Strategi Promosi
Dalam memasarkan produk Lumerros Bite, kami menerapkan strategi promosi yang
sederhana namun cukup efektif, terutama untuk pasar mahasiswa seperti kami sendiri.
Mengingat keterbatasan dana dan sumber daya yang kami miliki sebagai mahasiswa, kami
memilih pendekatan promosi yang bisa dilakukan secara langsung dan tidak
membutuhkan biaya besar.
Media sosial menjadi alat utama dalam strategi promosi kami. Strategi promosi yang
kami lakukan untuk memperkenalkan produk Lumerros Bite adalah sebagai berikut:
1. Pemanfaatan Media Sosial (Instagram & WhatsApp)
Kami memanfaatkan platform seperti Instagram untuk membagikan foto dan video
produk, testimoni pelanggan, serta promo-promo menarik. Instagram dipilih karena
visualnya kuat dan sesuai dengan karakter target pasar kami yang cenderung aktif di
media sosial. Selain itu, kami juga menggunakan WhatsApp untuk menjangkau
konsumen secara lebih personal, seperti dengan membagikan katalog, menerima
pesanan, dan menyebarkan informasi promo di grup-grup perkuliahan.
2. Promosi dari Mulut ke Mulut (Word of Mouth)
Tidak hanya itu, kami juga mengandalkan promosi secara langsung dari mulut ke mulut
(word of mouth), terutama di lingkungan kampus. Saat perkuliahan berlangsung, kami
membawa sampel Lumerros Bite untuk diperkenalkan ke teman-teman sekelas. Strategi
ini cukup berhasil karena mahasiswa biasanya tertarik mencoba makanan baru yang
praktis dan enak, apalagi jika direkomendasikan oleh teman sendiri. Dengan begitu,

informasi tentang produk kami menyebar secara organik.
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3. Strategi Visual Branding Sederhana tapi Menarik
Kami merancang kemasan yang menarik dan simpel agar mudah dibawa dan cocok
untuk generasi muda. Serta menyajikan logo dan nama “Lumerros Bite” kami buat

seunik mungkin agar mudah diingat.

E. Potensi Pengembangan

Melihat respons positif dari teman-teman mahasiswa terhadap Lumerros Bite, kami
melihat peluang besar untuk mengembangkan produk ini lebih lanjut. Salah satu potensi
pengembangan yang pertama adalah dari sisi varian rasa. Saat ini, Lumerros Bite hanya
memiliki isian cokelat klasik. Ke depan, kami berencana menambahkan pilihan isian lain
seperti:
1. Keju
2. Matcha (green tea)
3. Stroberi
4. Rasa lokal seperti klepon atau pandan gula merah

Selain itu, dari segi pemasaran, kami ingin memperluas jangkauan promosi tidak
hanya di lingkungan kampus, tapi juga ke masyarakat umum. Salah satunya dengan
mengikuti bazar UMKM, event kampus terbuka, atau bekerja sama dengan kafe lokal
sebagai mitra penjualan. Kami juga mempertimbangkan untuk membuat akun TikTok
karena platform tersebut memiliki potensi besar dalam membangun tren makanan viral.

Untuk jangka panjang, kami juga ingin mengembangkan sistem pemesanan online
yang lebih profesional, seperti menggunakan platform pemesanan makanan atau membuat
website sederhana untuk memudahkan konsumen memesan produk kami. Dengan begitu,
Lumerros Bite bisa terus berkembang, tidak hanya sebagai tugas mata kuliah, tapi juga

sebagai peluang bisnis nyata di masa depan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terhadap
pengembangan produk Lumerros Bite, dapat disimpulkan bahwa produk ini memiliki
potensi besar untuk diterima oleh pasar, khususnya kalangan mahasiswa dan masyarakat
umum di sekitar kampus. Inovasi pada bentuk dan isi churros menjadikan Lumerros Bite
sebagai alternatif camilan praktis yang tidak hanya lezat, tetapi juga memiliki nilai gizi lebih
melalui pemanfaatan ubi jalar.

Analisis SWOT menunjukkan bahwa kekuatan utama produk ini terletak pada
keunikan bentuk dan kandungan bahan yang lebih sehat, sedangkan kelemahan utamanya
adalah ketergantungan pada ketersediaan bahan baku musiman. Peluang besar datang dari

tren makanan sehat dan inovatif, sementara tantangan terbesarnya adalah persaingan di
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pasar kuliner serta perubahan preferensi konsumen. Strategi promosi yang sederhana
namun tepat sasaran, seperti penggunaan media sosial dan pendekatan langsung ke target
pasar, terbukti cukup efektif untuk meningkatkan kesadaran konsumen. Potensi
pengembangan produk ini juga sangat terbuka, baik dari segi varian rasa maupun

perluasan jangkauan pasar.
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